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Presiden Donald Trump menyatakan di hari Minggu bahwa terdapat kemungkinan ia akan mengundur
penetapan kenaikan tarif impor barang China ke US, setelah adanya kemajuan dari diskusi kedua pihak. AUD
dan JPY naik di awal sesi Asia hari ini setelah presiden US, Donald Trump, mengatakan akan menunda
kenaikan tarif impor barang China ke US. GBP/USD diperdagangkan didekat level 1.3060 di awal Senin.
Laporan mengenai Brexit yang kemungkinan ditunda membawa kabar gembira bagi para pembeli GBP. USD
melemah terhadap mata uang lainnya setelah komentar dovish dari wakil presiden the Fed yang membebani
USD. USD index turun 0.14% ke level 96.33 pada penutupan hari Jumat lalu.

Pasar Obligasi

Obligasi pemerintah jangka pendek naik, dimana yield menyempit 8bps. Bank Sentral mencoba mengurangi
target lelang untuk SBI, yang mendorong besarnya minat beli pasar untuk obligasi jangka pendek terutama
tenor 5 tahun. Obligasi jangka menengah dan jangka panjang juga naik, namun tidak banyak permintaan

Bl 7-Day RRR 6.00 2.82 0.32
4 untuk obligasi di atas 10 tahun.
FED RATE 2.50 1.50 0.00
*jan-18 Pasar Saham
Perdagangan pada Jumat pekan lalu ditutup melemah 0,557% atau turun 36,388 poin ke level 6.501,378.
Seiring pelemahan IHSG investor asing tercatat melakukan aksi jual bersih sekitar Rp115,01 miliar data
tersebut diambil dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Dari segi sektoran, sektor pertambangan dan perdagangan
22-Feb-19 25-Feb-19  %Change berada di zona hijau, sedangkan 8 sektor lainnya berada di zona merah. Sektor perdagangan mencatatkan
kenaikan terbesar yakni 6,85 poin atau 0,83%. Adapun, penurunan terbesar berasal dari sektor industri dasar
Indonesia IDR 10yr 7.85 7.82 (0.38) dan kimia sebesar 14,97 poin atau 1,66%. Dari 627 saham yang terdaftar di BEI, sebanyak 171 saham
menguat, 219 saham melemah, dan 238 saham stagnan. Berita global yakni Perang dagang antara Amerika
Indonesia USD 10yr 4.19 4.16 (0.72) dan China saat ini sedang diharapkan menuju ke arah perdamaian, kendati masih belum bisa dipastikan.
Namun, peluang bagi kenaikan lanjutan suku bunga acuan lebih terbatas, karena potensi kenaikan Fed Fund
US Treasury 10yr 2.69 2,65 (1.49) Rate juga lebih rendah dibandingkan tahun lalu. Adanya perundingan dagang antara dua negara ekonomi
terbesar di dunia, Amerika Serikat dan China, masih belum menyepakati terkait isu sensitif terkait dengan
nilai tukar, yang akan memastikan China memenuhi janjinya untuk tidak mendepresiasi yuan. Dilansir
Menteri Keuangan Amerika Serikat Steven Mnuchin mengatakan bahwa diskusi perdagangan tersebut
diperpanjang hingga akhir pekan untuk mencari kesepakatan perdagangan yang luas untuk mencegah AS
meningkatkan tarif barang-barang China.
JIBOR (%) LIBOR (%)
1 Wk 6.25 2.4101
1 Mth 7.10 2.4844
3 Mth 7.34 2.6463
6 Mth 7.57 2.7060
1Yr 7.76 2.8916
21-Feb-19 22-Feb-19 %Change 22-Feb-19 25-Feb-19  %Change 22-Feb-19 25-Feb-19 %Change
IHSG 6,537.77 6,501.38 (0.56) USD/IDR 14,075 14,010 (0.46) EUR/USD 1.1342 1.1347 0.04
LQ 45 1,024.44 1,015.47 (088) EUR/IDR 15,964 15,897 (0.42) UsSD/JPY 110.63 110.71 0.08
JPY/IDR 127.23 126.54 0.54
S&P 500 (US) 2,774.88  2,792.67  0.64 04 L L0 Ly @E
GBP/IDR 18,386 18,306 (0.44)
Dow Jones (US) 25,850.63  26,031.81 0.70 USD/CHF DEEER BEEED) @
CHF/IDR 14,086 14,017 (0.49)
Hang Seng (HK) 28,629.92  28,816.30 0.65 AUD/USD Q7N WS @B
AUD/IDR 10,037 10,026 (0.11)
. NzZD/USD 0.6846 0.6877 0.45
Shanghai Comp (CN) 2,751.80 2,804.23 1.87 NZD/IDR 9,635 9,634 (0.01)
Nikkei 225 (JP) 21,46423  21,42551  (0.18)  CAD/IDR 10,718 10671 (0.44) LER (D 13132 13129 (0.02)
DAX (DE) 11,423.28  11,457.70 0.30 HKD/IDR 1,793 1,785  (0.46) USD/HKD 7.8481 7.8481  (0.00)
FTSE 100 (UK) 7,167.39 7,178.60 0.16 SGD/IDR 10,419 10,377 (0.41) USD/SGD 1.3509 1.3502 (0.05)
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